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ABSTRAK 

Pengelolaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) yang efisien dan 

efektif menjadi faktor penting dalam mendukung peningkatan kualitas pembangunan 

manusia di daerah. Provinsi Jawa Timur sebagai salah satu provinsi dengan kontribusi 

ekonomi terbesar di Indonesia memiliki tantangan dalam menjaga kualitas pengelolaan 

APBD, terutama pada periode 2010–2025 yang mencakup masa pandemi COVID-19. 

Kondisi tersebut menyebabkan terjadinya refocusing anggaran dan perubahan prioritas 

belanja daerah yang berdampak pada kinerja pembangunan manusia. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh efisiensi dan efektivitas 

penggunaan APBD terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Provinsi Jawa 

Timur periode 2010–2025. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

asosiatif. Data yang digunakan merupakan data sekunder berupa laporan realisasi APBD 

Provinsi Jawa Timur dan data IPM yang diperoleh dari Direktorat Jenderal Perimbangan 

Keuangan (DJPK) serta Badan Pusat Statistik (BPS) Jawa Timur periode 2010–2025. 

Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan 

aplikasi SPSS melalui uji asumsi klasik, uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R²). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial efisiensi penggunaan APBD 

berpengaruh signifikan terhadap IPM Provinsi Jawa Timur. Efektivitas penggunaan 

APBD juga berpengaruh signifikan terhadap IPM. Secara simultan, efisiensi dan 

efektivitas penggunaan APBD berpengaruh signifikan terhadap IPM Provinsi Jawa Timur 

periode 2010–2025. Temuan ini menunjukkan bahwa pengelolaan anggaran yang tepat 

sasaran dan optimal mampu mendukung peningkatan kualitas hidup masyarakat yang 

tercermin melalui peningkatan indikator IPM. 

Berdasarkan hasil penelitian, pemerintah Provinsi Jawa Timur disarankan untuk 

meningkatkan kualitas perencanaan dan pengawasan anggaran agar penggunaan APBD 

lebih efisien dan efektif, khususnya pada sektor pendidikan, kesehatan, dan perlindungan 

sosial yang berkontribusi langsung terhadap peningkatan IPM. Selain itu, pemerintah 

perlu menjaga stabilitas pengelolaan anggaran pada kondisi krisis agar capaian 

pembangunan manusia tetap terjaga secara berkelanjutan. 

Kata Kunci: Efisiensi APBD, Efektivitas APBD, Indeks Pembangunan Manusia, Kinerja 

Keuangan Daerah, Jawa Timur. 
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ABSTRACT 

Efficient and effective management of the Regional Revenue and Expenditure 

Budget (APBD) is an important factor in supporting the improvement of human 

development quality in a region. East Java, as one of the provinces with the largest 

economic contribution in Indonesia, faces challenges in maintaining the quality of APBD 

management, especially during the 2010–2025 period which includes the COVID-19 

pandemic. This condition led to budget refocusing and changes in regional spending 

priorities that affected human development performance. Therefore, this study aims to 

analyze the influence of APBD efficiency and effectiveness on the Human Development 

Index (HDI) in East Java Province during 2010–2025. 

This study employed a quantitative approach with an associative research type. 

The data used were secondary data in the form of East Java Provincial APBD realization 

reports and HDI data obtained from the Directorate General of Fiscal Balance (DJPK) 

and Statistics Indonesia (BPS) of East Java for the 2010–2025 period. Data analysis 

techniques used multiple linear regression analysis with SPSS through classical 

assumption tests, t-tests, F-tests, and the coefficient of determination (R²). 

The results of the study indicate that partially, APBD efficiency has a significant 

effect on the HDI of East Java Province. APBD effectiveness also has a significant effect 

on HDI. Simultaneously, APBD efficiency and effectiveness significantly influence the 

HDI of East Java Province during 2010–2025. These findings indicate that targeted and 

optimal budget management is capable of supporting improvements in the quality of life 

of the community as reflected in the increase of HDI indicators. 

Based on the results of the study, the Government of East Java Province is advised 

to improve the quality of budget planning and supervision so that APBD utilization 

becomes more efficient and effective, especially in the education, health, and social 

protection sectors that directly contribute to improving HDI. In addition, the government 

needs to maintain budget management stability during crisis conditions so that human 

development achievements can be sustained continuously. 

Keywords: APBD Efficiency, APBD Effectiveness, Human Development Index, Regional 

Financial Performance, East Java 
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